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ABSTRAK
Kanker kolorektal merupakan kanker keempat terbanyak dan penyebab kematian kelima
terkait kanker di Indonesia. Sebagian kanker kolorektal berasal dari adenoma yang
merupakan bagian dari polip kolorektal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
histopatologi polip kolorektal pada pasien yang menjalani kolonoskopi dengan
polipektomi di MRCCC Siloam Hospitals Semanggi. Penelitian deskriptif retrospektif
dengan desain cross sectional dengan 314 pasien yang dipilih dengan metode total
sampling pada tahun 2022–2025 dari data sekunder rekam medis. Rerata pasien berusia
56,39 ± 13,91 tahun dengan rentang usia 21–88 tahun. Terdapat 428 polip dengan 220
polip non-neoplastik dan 208 polip neoplastik. Pada kelompok non-neoplastik mayoritas
berjenis polip inflamatorik yang sering ditemukan di rektum (23,9%) dan kolon sigmoid
(22,9%), serta sering ditemukan berukuran ≤ 5 mm (78,9%). Selain polip inflamatorik,
polip hiperplastik juga sering ditemukan di rektum (22,4%) dan kolon sigmoid (22,4%)
dan berukuran ≤ 5 mm (92,5%). Pada kelompok neoplastik mayoritas berjenis adenoma
tubular yang sering ditemukan di rektum (17%) dan kolon descendens (16,5%), serta
sering berukuran ≤ 5 mm (59,7%). Polip neoplastik dengan low-grade dysplasia paling
sering ditemukan dan berukuran ≤ 5 mm. Pada penelitian ini hampir separuh polip yang
ditemukan merupakan polip neoplastik dengan potensi untuk bertransformasi menjadi
ganas, maka deteksi dini melalui kolonoskopi menjadi sangat penting dalam upaya
pencegahan kanker kolorektal.
Kata-kata kunci : derajat displasia, kolonoskopi, neoplastik, non-neoplastik, polip
kolorektal

ABSTRACT
Colorectal cancer ranks as the fourth most common cancer and the fifth leading cause of
cancer-related mortality in Indonesia. A substantial proportion of colorectal cancers arise
from adenomas, which constitute a subtype of colorectal polyps. This study aimed to
determine the histopathological profile of colorectal polyps in patients undergoing
colonoscopy with polypectomy at MRCCC Siloam Hospitals Semanggi. A retrospective
descriptive study with a cross-sectional design was conducted using a total sampling
method, yielding 314 patients collected between 2022–2025 from secondary data
obtained through medical records. The mean patient age was 56.39 ± 13.91 years, with
an age range of 21–88 years. A total of 428 polyp were identified, comprising 220 non-
neoplastic and 208 neoplastic polyps. Within the non-neoplastic group, the predominant
type was inflammatory polyps, most frequently located in the rectum (23.9%) and
sigmoid colon (22.9%), with the majority measuring ≤ 5 mm in size (78.9%). A similar
distribution was observed for hyperplastic polyps, which were most commonly found in
the rectum (22.4%) and sigmoid colon (22.4%), with most measuring ≤ 5 mm (92.5%).
In the neoplastic group, tubular adenoma was the predominant type, most frequently
identified in the rectum (17%) and descending colon (16.5%), with the majority also
measuring ≤ 5 mm (59.7%). Neoplastic polyps with low-grade dysplasia were most
commonly identified in polyps measuring ≤ 5 mm. In this study, nearly half of the
identified polyps were neoplastic, carrying the potential for malignant transformation.
These findings underscore the critical importance of early detection through colonoscopy
as a key strategy in the prevention of colorectal cancer.
Keywords : dysplasia grade, colonoscopy, neoplastic, non-neoplastic, colorectal polyps
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PENDAHULUAN

Kanker kolorektal merupakan salah satu masalah kesehatan global yang
memiliki insidensi tertinggi ketiga terkait kanker di dunia dengan 1,9
juta kasus baru dan mortalitas tertinggi kedua terkait kanker di seluruh
dunia dengan lebih dari 930.000 kematian pada tahun 2020 menurut
data World Health Organization (WHO).1 Kanker kolorektal memiliki
insidensi tertinggi keempat terkait kanker dengan 35.676 kasus baru
dan mortalitas tertinggi kelima terkait kanker di Indonesia dengan lebih
dari 19.255 kematian pada tahun 2022 menurut data Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN).2 Salah satu faktor yang mendasari tingginya
angka tersebut adalah perjalanan penyakit kanker kolorektal yang
berhubungan erat dengan polip kolorektal karena hampir 95% kasus
kanker kolorektal sporadis diketahui berasal dari lesi adenomatosa.3 Hal
ini menjadikan deteksi dini menjadi strategi utama pencegahan kanker
kolorektal.

Polip kolorektal merupakan suatu lesi berupa pertumbuhan
mukosa kolon ke arah lumen yang berlangsung secara progresif.4 Polip
kolorektal memiliki potensi keganasan yang bervariasi. Polip kolorektal
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu polip neoplastik dan non-neoplastik.
Polip non-neoplastik tidak memiliki potensi untuk bertransformasi
menjadi ganas, mencakup polip hiperplastik, polip inflamatorik, serta
polip hamartoma yang terdiri atas polip juvenil dan polip Peutz-Jeghers.
Kelompok neoplastik memiliki potensi untuk berkembang menjadi
kanker meliputi sessile serrated lession (SSL) dan adenoma yang dapat
dibagi menjadi adenoma tubular, villosum, serta tubulovillosum.5

Kolonoskopi menjadi gold standard dalam mendeteksi dan
mengangkat polip kolorektal, termasuk adenoma dan karsinoma
stadium dini dalam satu prosedur yang terintegrasi.6,7 Karakteristik
makroskopis polip kolorektal dapat dinilai secara langsung, mulai dari
lokasi, ukuran, hingga morfologi permukaan melalui kolonoskopi.
Penilaian makroskopis saja tidak cukup untuk menentukan tipe polip
secara definitif. Pemeriksaan histopatologi jaringan yang diangkat tetap
menjadi komponen esensial untuk mengklasifikasikan polip secara
mikroskopis. Informasi yang didapat sangat menentukan dalam
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pengambilan keputusan klinis dan pemeriksaan kolonoskopi
selanjutnya.8 Gambaran histopatologi polip yang diangkat juga memiliki
nilai prognostik dalam memprediksi risiko metastasis kelenjar getah
bening serta penyebaran kanker kolorektal secara lokal, regional,
maupun sistemik.9

Penulis ingin mengetahui hasil dari gambaran histopatologi polip
kolorektal pada pasien yang menjalani kolonoskopi dengan polipektomi
di MRCCC Siloam Hospitals Semanggi dikarenakan penelitian mengenai
gambaran polip kolorektal di Indonesia masih terbatas, terutama di
MRCCC Siloam Hospitals Semanggi. Dari penelitian ini diharapkan dapat
mempermudah upaya dalam memahami pola histopatologi polip
kolorektal secara spesifik, termasuk variasi tipe yang penting untuk
pencegahan kanker.

METODE PENELITIAN

Studi deskriptif retrospektif dengan desain cross sectional dilakukan
menggunakan data sekunder rekam medis pasien MRCCC Siloam Hospitals
Semanggi tahun 2022–2025. Populasi penelitian mencakup pasien polip
kolorektal di MRCCC Siloam Hospitals Semanggi pada tahun 2022–2025.
Kriteria inklusi penelitian adalah data pasien polip kolorektal yang
menjalani kolonoskopi dengan polipektomi di MRCCC Siloam Hospitals
Semanggi pada tahun 2022–2025. Kriteria eksklusi adalah data rekam
medis yang tidak lengkap. Jumlah sampel minimal sebesar 80 sampel.
Total sampling dilakukan dan didapatkan 314 sampel. Seluruh data
dianalisis menggunakan program SPSS versi 27. Data bersifat kategorik
akan dijabarkan nilai frekuensi dan proporsinya. Data yang bersifat
numerik akan dijabarkan nilai tengah dan variasinya berdasarkan
normalitas distribusi datanya. Data yang terdistribusi normal akan
dijabarkan nilai rerata dan standar deviasinya. Data yang terdistribusi
tidak normal akan dijabarkan nilai median, terkecil, terbesar, rentang

interkuartilnya. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
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Tarumanagara pada surat keputusan dengan nomor 704/KEPK/FK
UNTAR/XII/2025.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini diperoleh 314 subjek pasien polip kolorektal yang
menjalani kolonoskopi dengan polipektomi di MRCCC Siloam Hospitals
Semanggi tahun 2022–2025. Rata-rata pasien berusia 56,39 ± 13,91
tahun dengan usia termuda berusia 21 tahun dan usia tertua berusia 88
tahun. Pasien yang paling sering ditemukan berasal dari kelompok usia
51–60 tahun sebanyak 86 subjek (27,4%), diikuti kelompok usia 61–70
tahun sebanyak 74 subjek (23,6%), diikuti kelompok usia 41–50 tahun
sebanyak 58 subjek (18,5%). Pasien berjenis kelamin laki-laki lebih
sering ditemukan sebanyak 159 subjek (50,6%) dibandingkan pasien
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 155 subjek (49,4%). (Tabel
1)

Tabel 1. Karakteristik Demografis Pasien Polip Kolorektal
Karakteristik
Demografis

N (%) Mean ± SD Median Min; Maks

Usia 56,39 ± 13,91 57 21; 88

21–30 tahun 17 (5,4%)

31–40 tahun 28 (8,9%)

41–50 tahun 58 (18,5%)

51–60 tahun 86 (27,4%)

61–70 tahun 74 (23,6%)

71–80 tahun 43 (13,7%)

81–90 tahun 8 (2,5%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 159 (50,6%)

Perempuan 155 (49,4%)

Polip inflamatorik adalah jenis yang paling banyak ditemukan dari 220
kasus polip non-neoplastik, berdasarkan lokasi anatomi polip inflamatorik
paling sering ditemukan di rektum sebanyak 26 kasus (23,9%), diikuti
kolon sigmoid sebanyak 25 kasus (22,9%). Polip hiperplastik juga banyak
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ditemukan pada kolon sigmoid dan rektum sebesar 24 kasus (22,4%),
diikuti kolon descendens sebanyak 17 kasus (15,9%). Adenoma tubular
adalah jenis yang paling banyak ditemukan dari 208 polip neoplastik,
berdasarkan lokasi anatomi adenoma tubular paling sering ditemukan di
rektum sebanyak 30 kasus (17%), diikuti kolon descendens sebanyak 29
kasus (16,5%). (Tabel 2)

Tabel 2. Distribusi Jenis Polip Kolorektal Berdasarkan Lokasi Anatomi

Jenis Polip

Lokasi Polip
Caecu
m

Kolon
Ascende
ns

Kolon
Transversu
m

Kolon
Descende
ns

Kolon
Sigmoi
d

Rektosigmo
id

Rektu
m

Sepanjan
g Kolon

Non
Neoplastik
Polip
Inflamatorik

9
(8,3%
)

7
(6,4%)

8
(7,3%)

14
(12,8%)

25
(22,9
%)

14
(12,8%)

26
(23,9
%)

6
(5,5%)

Polip
Hiperplastik

7
(6,5%
)

10
(9,3%)

4
(3,7%)

17
(15,9%)

24
(22,4
%)

14
(13,1%)

24
(22,4
%)

7
(6,5%)

Polip Juvenil 0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

1
(33,3%)

1
(33,3
%)

0
(0%)

1
(33,3
%)

0
(0%)

Polip Peutz-
Jeghers

0
(0%)

0
(0%)

1
(100%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

Neoplastik
Adenoma
Tubular

7
(4%)

28
(15,9%)

20
(11,4%)

29
(16,5%)

27
(15,3
%)

17
(9,7%)

30
(17%)

18
(10,2%)

Adenoma
Tubulovillosu
m

1
(4,5%
)

0
(0%)

3
(13,6%)

3
(13,6%)

6
(27,3
%)

1
(4,5%)

8
(36,4
%)

0
(0%)

Adenoma
Villosum

0
(0%)

1
(100%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

Sessile
Serrated
Lession

0
(0%)

2
(25%)

0
(0%)

1
(12,5%)

0
(0%)

4
(50%)

1
(12,5
%)

0
(0%)

Traditional
Serrated
Adenomas

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

(1)
(100%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

Jenis polip non-neoplastik yang paling banyak ditemukan adalah polip

inflamatorik terdiri atas ukuran ≤ 5 mm sebanyak 86 kasus (78,9%),
ukuran 6–9 mm sebanyak 19 kasus (17,4%), ukuran ≥ 10 mm sebanyak 4

kasus (3,7%). Jenis polip neoplastik yang paling banyak ditemukan adalah
adenoma tubular terdiri atas ukuran ≤ 5 mm sebanyak 105 kasus (59,7%),
ukuran 6–9 mm sebanyak 57 kasus (32,4%), ukuran ≥ 10 mm sebanyak
14 kasus (8%). Derajat displasia yang paling banyak ditemukan adalah
low-grade dysplasia terdiri atas ukuran ≤ 5 mm sebanyak 109 kasus
(57,1%), ukuran 6–9 mm sebanyak 62 kasus (32,5%), ukuran ≥ 10 mm
sebanyak 20 kasus (10,5%). Diikuti high-grade dysplasia yang terdiri atas
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ukuran ≤ 5 mm sebanyak 7 kasus (41,2%), ukuran 6–9 mm sebanyak 3
kasus (17,6%), ukuran ≥ 10 mm sebanyak 7 kasus (41,2%). (Tabel 3)

Tabel 3. Distribusi Jenis Polip Kolorektal Berdasarkan Ukuran
Gambaran
Histopatologi

Ukuran Polip
≤ 5 mm 6–9 mm ≥ 10 mm

Jenis Polip
Non Neoplastik
Polip Inflamatorik 86

(78,9%)
19

(17,4%)
4

(3,7%)
Polip Hiperplastik 99

(92,5%)
5

(4,7%)
3

(2,8%)
Polip Juvenil 0

(0%)
1

(33,3%)
2

(66,7%)
Polip Peutz-Jeghers 0

(0%)
0

(0%)
1

(100%)
Neoplastik
Adenoma Tubular 105

(59,7%)
57

(32,4%)
14
(8%)

Adenoma
Tubulovillosum

6
(27,3%)

6
(27,3%)

10
(45,5%)

Adenoma Villosum 0
(0%)

1
(100%)

0
(0%)

Sessile Serrated
Lession

5
(62,5%)

1
(12,5%)

2
(25%)

Traditional Serrated
Adenomas

0
(0%)

0
(0%)

1
(100%)

Derajat Displasia
Low-Grade Dysplasia 109

(57,1%)
62

(32,5%)
20

(10,5%)
High-Grade Dysplasia 7

(41,2%)
3

(17,6%)
7

(41,2%)

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini ditemukan usia rata-rata pasien polip kolorektal di
MRCCC Siloam Hospitals Semanggi adalah sekitar 56 tahun dengan
rentang usia 21-88 tahun. Pasien polip kolorektal paling sering
ditemukan pada kelompok usia 51–60 tahun sebanyak 86 orang
(27,4%), diikuti kelompok usia 61–70 tahun sebanyak 74 orang
(23,6%), dan kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 58 orang (18,5%).
Temuan ini sesuai dengan penelitian YA Qari10 di King Abdulaziz
University Hospital, Jeddah, Arab Saudi yang menemukan bahwa 57,8%
pasien polip kolorektal berasal dari kelompok usia 51–60 tahun.
Temuan serupa didapatkan pada penelitian Shahmoradi dkk.11 di Shahid
Madani Hospital, Iran yang menemukan bahwa 33,5% pasien polip
kolorektal berasal dari kelompok usia 51–65 tahun. Pada penelitian lain
milik Ejtehadi dkk.12 di Iran menemukan bahwa pasien polip kolorektal
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juga banyak ditemukan pada kelompok usia 41–50 tahun sebesar
20,5%. Penemuan polip kolorektal pada kelompok usia yang relatif tua
ini berkaitan dengan pemendekan telomer seiring bertambah usia,
penuaan microenvironment kolon, disbiosis mikrobioma usus,
remodeling matriks ekstraseluler, dan disregulasi imun.13,14,15

Dalam penelitian ini distribusi jenis kelamin pasien polip
kolorektal hampir setara dengan distribusi yang lebih besar terdapat
pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 159 pasien (50,6%). Proporsi laki-
laki yang sedikit lebih tinggi tetap menunjukan kecenderungan dari hasil
yang dilaporkan pada penelitian terdahulu. Hal ini sejalan dengan
peneliti YA Qari10 di King Abdulaziz University Hospital, Jeddah, Arab
Saudi yang menemukan 66,8% pasien polip kolorektal didominasi oleh
jenis kelamin laki-laki. Temuan serupa ditemui pada penelitian
Shahmoradi dkk.11 di Shahid Madani Hospital, Iran yang mendapatkan
hasil dominasi jenis kelamin laki-laki pada pasien polip kolorektal
sebesar 66,2%. Pada penelitian lain milik Kruger dkk.16 di Afrika Selatan
ditemukan hasil distribusi jenis kelamin yang setara antara Adenoma
Detection Rate (ADR) dengan pasien yang terdeteksi adenoma. Hal ini
disebabkan karena Estrogen Receptors β (ERβ) memiliki peran proteksi
dalam karsinogenesis kolon melalui aktivasi selektif dari pro-apoptotic
signaling, peningkatan perbaikan Deoxyribonucleic Acid (DNA),
menghambat ekspresi dari onkogen, mengatur progresi siklus sel, serta
mengubah micro-Ribonukleic Acid (RNA) pool dan metilasi DNA.17

Pada penelitian ini jenis polip non-neoplastik yang paling sering
ditemui adalah polip inflamatorik yang paling banyak ditemukan di
rektum sebesar 26 kasus (23,9%), diikuti kolon sigmoid sebesar 25
kasus (22,9%). Polip inflamatorik ini paling sering ditemukan dengan
ukuran ≤ 5 mm sebesar 86 kasus (78,9%). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Jovial & Sugiharto18 di Rumah Sakit Sumber Waras, Indonesia
yang mendapatkan hasil bahwa 18,3% kasus polip kolorektal berasal
dari polip inflamatorik. Pada penelitian Shen dkk.19 di Sir Run Run Shaw
Hospital dan West China Xiamen Hospital menemukan polip inflamatorik
paling sering ditemukan di rektum sebesar 11,1%, diikuti kolon sigmoid
sebesar 5,2%. Pada penelitian yang sama polip inflamatorik paling
sering ditemukan berukuran ≤ 5 mm sebesar 8,4%. Hal ini berkaitan
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dengan seringnya penemuan polip inflamatorik pada pasien dengan
Inflamatory Bowel Disease (IBD) khususnya pada kolitis ulseratif akibat
inflamasi kronik berulang, ulserasi, dilanjutkan proses penyembuhan
sehingga timbul struktur seperti polip di kolon.20 Pada kebanyakan
literatur polip inflamatorik umumnya sering dijumpai pada kolon
sigmoid, rektosigmoid, dan rektum, serta umumnya berukuran ≤ 5
mm–10 mm.5,21

Temuan serupa untuk jenis polip non-neoplastik juga ditemukan
pada polip hiperplastik yang paling banyak ditemukan di kolon sigmoid
dan rektum sebesar 24 kasus (22,4%), diikuti kolon descendens
sebesar 17 kasus (15,9%). Polip hiperplastik ini paling sering ditemukan
berukuran ≤ 5 mm sebesar 99 kasus (92,5%). Hal ini serupa dengan
penelitian Ejtehadi dkk.12 di Iran yang mendapatkan hasil 53 kasus polip
kolorektal berasal dari polip hiperplastik. Pada penelitian Shen dkk.19 di
Sir Run Run Shaw Hospital dan West China Xiamen Hospital
menemukan polip hiperplastik paling sering ditemukan di rektum
sebesar 41,4%, diikuti kolon sigmoid sebesar 30,1%. Pada penelitian
Koyuncuer22 di Istanbul, Turki didapatkan hasil bahwa ukuran polip
hiperplastik yang paling sering ditemukan adalah ≤ 5 mm sebesar
21,64%. Polip hiperplastik lebih sering ditemukan pada populasi barat
dibanding Indonesia karena kebiasaan konsumsi alkohol yang dapat
meningkatkan zona sel di bagian bawah kripta tempat untuk
pembelahan sel dan potensi berkembangnya mutasi.23 Konsumsi
makanan rendah serat juga berperan dalam menurunkan kerja insulin,
kontrol gula darah, produksi Short-Chain Fatty Acids (SCFA), serta
meningkatkan potensi interaksi antara mutagen dan mukosa kolon.24

Pada kebanyakan literatur polip hiperplastik umumnya sering dijumpai
pada kolon sigmoid, rektosigmoid, dan rektum, serta umumnya
berukuran ≤ 5 mm.5,21

Pada penelitian ini jenis polip neoplastik yang paling sering
ditemukan adalah adenoma tubular yang paling banyak ditemukan di
rektum sebanyak 30 kasus (17%), diikuti kolon descendens sebanyak
29 kasus (16,5%). Adenoma tubular ini paling sering ditemukan dengan
ukuran ≤ 5 mm sebesar 105 kasus (59,7%). Derajat displasia yang
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paling sering ditemukan dari polip neoplastik pada penelitian ini adalah
low-grade dysplasia yang paling sering ditemukan berukuran ≤ 5 mm
sebesar 109 kasus (57,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian YA Qari10

di King Abdulaziz University Hospital, Jeddah, Arab Saudi mendapatkan
hasil 79,1% kasus polip kolorektal berasal dari adenoma tubular.
Temuan serupa didapatkan pada penelitian Mousavian dkk.25 di Shariati
Hospital, Tehran University of Medical Sciences, Tehran, Iran
mendapatkan hasil 38,2% kasus polip kolorektal berasal dari adenoma
tubular dengan low-grade dysplasia. Pada penelitian Shen dkk.19 di Sir
Run Run Shaw Hospital dan West China Xiamen Hospital didapatkan
bahwa adenoma tubular paling sering ditemukan di kolon sigmoid
sebesar 365 kasus, diikuti kolon transversum sebesar 274 kasus. Pada
penelitian Koyuncuer22 di Istanbul, Turki menemukan bahwa adenoma
tubular yang paling sering ditemukan berukuran ≤ 5 mm sebesar
70,26%. Pada penelitian Bulur & Çakır26 di Zeynep Kamil Gynecology
and Pediatrics Training and Research Hospital, Istanbul, Turki
mendapatkan hasil 96,4% kasus adenoma tubular dengan low-grade
dysplasia memiliki ukuran ≤ 5 mm. Hal ini berkaitan dengan prevalensi
pasien obesitas dan perokok yang cukup tinggi di Indonesia. Obesitas
dapat mengaktivasi Nuclear Factor Kappa B (NF-Κb), Signal Transducer
and Activator of Transcription 3 (STAT3), kaskade pensinyalan pro-
onkogenik lainnya, mendorong proliferasi sel dan mengganggu
penekanan tumor, serta mendorong pertumbuhan tumor melalui jalur
yang dimediasi oleh Hypoxia-Inducible Factor-1 Alpha (HIF-1α),
sedangkan rokok dapat menyebabkan disbiosis usus.27,28 Pada
kebanyakan literatur adenoma tubular umumnya sering dijumpai pada
kolon sigmoid, rektosigmoid, dan rektum, serta umumnya berukuran 3–
10 mm.5,21 Ukuran merupakan karakteristik terpenting yang berkorelasi
dengan risiko keganasan, dimana semakin kecil ukuran suatu polip
umumnya semakin sering menunjukan low-grade dysplasia dan jarang
ditemukan kanker, sebaliknya semakin besar ukuran polip umumnya
mengandung high-grade dysplasia hingga fokus kanker invasif.5
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KESIMPULAN
Pada penelitian ini didapatkan 428 kasus polip kolorektal dengan 220
kasus non-neoplastik (51,4%) dan 208 kasus neoplastik (48,6%). Polip
non-neoplastik yang paling banyak ditemukan adalah polip inflamatorik.
Berdasarkan lokasi anatomi, paling sering ditemukan di rektum
sebanyak 26 kasus (23,9%) dan kolon sigmoid sebanyak 25 kasus
(22,9%). Berdasarkan ukuran, paling sering ditemukan berukuran ≤ 5
mm sebanyak 86 kasus (78,9%). Polip hiperplastik menjadi polip non-
neoplastik yang paling banyak ditemukan kedua. Berdasarkan lokasi
anatomi, paling sering ditemukan di kolon sigmoid dan rektum masing-
masing sebanyak 24 kasus (22,4%), diikuti kolon descendens sebanyak
17 kasus (15,9%). Berdasarkan ukuran, paling sering ditemukan
berukuran ≤ 5 mm sebanyak 99 kasus (92,5%). Polip neoplastik yang
paling banyak ditemukan adalah adenoma tubular. Berdasarkan lokasi
anatomi, paling sering ditemukan di rektum sebanyak 30 kasus (17%),
diikuti kolon descendens sebanyak 29 kasus (16,5%). Berdasarkan
ukuran, paling sering ditemukan berukuran ≤ 5 mm sebanyak 105
kasus (59,7%). Derajat displasia berdasarkan ukuran polip paling sering
ditemukan adalah low-grade dysplasia yang paling sering berukuran ≤ 5
mm sebanyak 109 kasus (57,1%).

SARAN
Hampir separuh polip yang ditemukan merupakan polip neoplastik dengan
potensi untuk bertransformasi menjadi ganas, maka deteksi dini melalui
kolonoskopi menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan kanker
kolorektal.

NN
Harap dituliskan persentasenya. Kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian saja (profil polip kolorektal)

Hepi Kiddi
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